ANALISIS KONSENTRASI OZON (03) DI UDARA AMBIEN
KOTA PADANG DAN KORELASI
DENGAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINY A
{NO;, Temperatur dan Radiasi Matahari Global)
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ABSTRAK

Pengikuran konsenirasi ozon (O dan fakior yang mempengarafibivg df wdarad
ambien Kota Padang pada penelition ind diwakii bowasan Pasar Kova,
Pengukuran dilakukan sebaryak 4 5ali dalam soheel selama 15 hari pengekaran,
yertte setiap pakel D700 puked T2200, pekd 1600 dan pakad 2100 WIB, Sehap
perotran dilekukan velama saiun jom dengan menggunakan olal impinger,
Penelitian ini dilakukan wntuk melihar konsentrasi O dan NO-, Fecendringan
perubatian konsentrasi Oy dalam sate horl di adura ambien Kota Podang, serta
mglifat fubiman antarg Soasentrast O dengran fakior vang mempenrgarahiin,
Dari hasil Perclitian diperolel adanya variasi kensenieasi O dan gas N - dalam
selee s, Konsentrast rata-rata NO- poder Sleng ford (30,24 _ug_;:.-“m'{,l tishif Himgrani
ditarrding pagi havi (104 .,ugz-’r?r'z,i'. KOnsenirasi rata-rata tirun dari siane ke sore
hari (24,2 pgim’s dan raik pada malam hari (37,00pgin). Konsentrasi rata-rata
O3y pade siang hari (76,6 peim’ ) lebil gt dibanding pagi fari (44,3 pganr),
kansentrasi rata-rata furan dort stang ke sore hari 68 1 e’ dan raik dari
sore ke malam hari (68,8 ug'n'). Berdasarkan hasil pengkaran, seluruh nilai
karsenirasi NOL manpan O yang lerikur masih bevada of bawal bakuw muti {400
.ug.-mi' hetkes mtet NOv elan 235 pednr’ baku mute €z ). Dari analisi resresi antara
korsenirasi (1 dan heberape fokior vang mempeniarihinve vang telak dilokkar
diperaleh angla korelasi yang derbeda, Angha forelasi 031 dengan imerpretasi
hubaegan vang cuktip kuel antara konsenirasi NObs dan Ronsentrasi 0z Areka
korelas! (0645 dengan Iaterpretasi hubuingan vonp kol antara bonsenfrast (0
dengan  infensitas  radiost matafard globol. Anela forelasi 0398 denean
interpretasi hudngan vang lemall antara bonsentrasi €8 dan temperaiur sdara,

Kata Kunei: Ceon (5], NOz, temperalur, radiasi matahari glebal, Impinger.
Korelasi.



BABI
PENDAHULUAN

Dalam wsaha meningkatkan Kualitas hidup, manusia akan selalu berupaya dengan
segala daya untuk mengolabh dan memantanstkan kekavaan alam vang ada demi
tercapainya  kualitas  hidup yang  dunginkan. Pengolahan dan  pemanlaatun
kekavaan alam tersebut, terlihat dari kepiatan pembangunan vang dilakukan
dizuatu wilayvah, Kegiatan ini akan memberikan dampak terhadap linghungan.

baik berupa dampak positit maupun dampak negatif,

Udara sebagai salah satu komponen lingkongan wvang sangal penting  bagi
kchidupan makhluk hidup akan mencrima dampak dan kegiatan pembangunan
tersehut,  Masuknya  berbagai jems  polutan yang  diakibatkan  kegiatan
pembangunan ke dalam wdara akan menyebabkan penurunan terhadap kualitas
udara terschbut, Semakin lama kadar pelutan di wdara akan semakin meningkat,
hingga akhirnya dapat menimbulkan gangouan terhadap kesehatan muanusia, nilai
gsfetika dan makhluk hidup linnva, Oleh sebab o diperlukan tindakan-tindakan
pengendation terbadap pencemaran tersebut, Salah satu upava yang dilakukan
dalam pengendalian pencemaran udara ambien di daerah wrban adalah dengan
melakukan  pemantavan  terhadap  kualitas  udara agar  dapat  diketahui
kecenderungan tingkat pencemaran di suatu kawasan dan dapat mengidentifikas

hahava vang ditimbulkan oleh pencemaran tersehuot.

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kota Padang scbagar thu kola Provinst Sumatera Barat. jupa fidak terlepas dan
masalah pencemaran udara sebapai akibat dar penambahan dan perkembanzan
pembangunan dan perckonomian. terutama dibadang indusin dan transportasi.
Famposisi parameter pencemar udara semakin meningkat kandungannva di udars
ambien Kota Padang. Dari pemantavan vang telab dilakukan sebelumnya olch
Sherly Purnama Sari (2006) diketabui bahwa salah satu pencemar tersebu adalah
senvawa kimia fotooksidan ozon (04} dan berdasarkan perhitungan dengan angka

Indeks Standar Pencemar Udara (ISPUY wvang  dilakukan selama 15 ban



pengukuran  diketabm babwa senyawa  inl mempunyai kalepon  tingkat

penrcemaran baik.

Czon (51 merupakan senvawa fotokimia yang mempunyai dua sifar vang sangat
berbeda tergantung letaknya pada lapisan atmosfer bumi, Oy yang terdapat pada
bapisan stratosier bumi merupakan gas vang dapat melindungi bumi dan radiasi
simar ultraviolet. sedanghan ozon yang terdapat puda lupisan lroposler bumi
merupakan  unsur ulama vang terkandung dalam zat pencemar oksidan fotokimia
vang dapat mengpanpggy Kesehatan dan kenvamanan manuvsia. O merupakan zat
pencemar dominan dalam  parameter pencemar oksidan fotokimia & udara
ambien. Berdasarkan teori pembentukannya konsentrasi Oy di wdara ambien
sangat bervarasi tergantung [aktor-faktor vang mempengaruhi pembentukannya,
antara lain intensitas radiasi ultraviolet yang dipancarkan matahari dan temperatur
permukaan (Wulandono. 1994), Disamping it dalam penentuan level oksidan
fotokimia {dominan O:) juga dipengaruhi oleh keberadaan gas NO;, VOCs,
intensitas cahava, temperatur, keeepatan angin dan tinggi inversi vang terdapat di
witars (Cooper & alley, 1994,

semenjak kegatan manusia yang menghasilkan polutan inl semakin meningkat.
maka pengukuran terhadap Konsentrasi Oy semakin penting untuk dilakukan agar
dapat diketahur tmgkatan bahaya (kategori pencemaran) dari polulan tersebut,
(leh sebab itu dalam penelitian ini selain akan menentukan konsentrasi (s, juga
akan dilihat hubungan alamiah melaln penentuan angka korclasi dan analisis
represt  anlara konsentrast Ox beberapa  faktor-faktor  vang  mempengaruhi

o

konsentrasi Oy di udara ambien Kota Padang, melipati; konsentrasi gas N,
sebagan salah satu prekursor pembentuk O Intensitas radias matahan, sebagai
salah sate faktor alami vang menyebabkun lerjadinva proses folokimia dan
Temperatur udara, karena parameter ind juga mempunyal peranan penting dalam
proses fotokimia, dimana proses Tolokimia akan berhent pada temperatur (i
bawah 15°C, Dalam penelitian ini konsentrasi hidrokarbon tdak diukur, karena
Kecendrungan berbagai jenis hidrokarbon untuk masuk ke dalam proses polusi

pdara  Totokimia bervariasi. Oleh  karena itn sukar  ditentukan konsentrasi

hidrokarbon didalam polutan vdara Totokimia. Contohnya metana terdapal dalam
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Simpulan

Berdasarkan penclitian ini. dapat disimpulkan beberapa hal sehagai beriku,
Konsentrasi rata-rata gos NO: vang terukur pads pagi hari adalab 10,4
pgim’, pada siang hari konsentrasi rla-rata tersebut naik menjadi 50,2
up'm’, kemudian mengalami penurunan pada sore hari menjadi 24.2 up/m”,
dan kembali mengalami kenaikan nilai rata-rata pads pengukuran malam
hari menjadi 37,00 pgim’,

Ronsentrasi rata-rata O3 sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Nilai rata-rata konsentrasi vang terukur pada pagi hari adalah 443
peim’. pada siang harl Konsentrasi rata-rata tersebul naik menjadi 76,6
He/m’, kemudisn mengalami penurunan nilai rata-rata pada sore hari
menjadi 68.1 up/m’, dan kembali mengalami kenaikan nilai rata-rata pada
pengukuran malam hari. menjadi 68,8 pe/m’.

Drari nilai konsentrasi vang telah diperoleh, diketahui bahwa konsentarsi £as
MOz dan O yvang terdapat i wdara embien Kota Padang masih berada di
bawah baku mutu wdara ambien (PP no. 41 tahun 1999),

Hubungan (korelasi) positif vang cukup kuat (r = 0.51) antara konsentrasi
(35 dengan konsentrasi gas NOa. Hal ini menunjukan perubahan konsentrasi
gis N dapat menyebabkan perubahan konsentrasi (3,

Hubungan (korelasi) positl” yvang kuat (r - 0.643) antara konsentrasi O
dengan intensitas radiasi matahari. Hal ini menunjukan perubiahan intensitas
radiast dapat menyvebabkan perubahan konsenirasi O,

Hubungan (korelasi) positif yang lemah {r = 0,396 antara konsentrasi (B R

dungan lemperatur,
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